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untuk menjangkau siswa dari jarak jauh karena proses pembelajaran tidak bisa
dilaksanakan secara tatap muka untuk menghindari penyebaran covid-19. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar terhadap
pembelajaran daring serta untuk mengetahui peran guru dalam menerapkan
pembelajaran daring pada siswa kelas IV SD. Penelitian ini adalah penelitian

ﬁ:ﬁﬁlﬁf: lc31élajar, Pembelajaran kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh
Daring dari data primer yaitu guru kelas, orang tua siswa dan siswa kelas IV SD

sedangkan data sekunder akan dijadikan sebagai pendukung penelitian yang
Keywords: akan didapatkan melalui dokumentasi dan catatan penelitian. Prosedur
Causative Factor, Online Learning pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara mendalam,

dokumentasi kegiatan dan pencatatan. Keabsahan data menggunakan
Credibility, Transferbility, Reliability, Confirmability. Dari hasil penelitian
ditemukan factor penyebab kesulitan belajar terhadap pembelajaran daring pada
@ @ @ siswa kelas IV SD minat belajar siswa masih rendah, terlihat dari sikap yang

ditunjukkan siswa yaitu siswa sulit untuk mempunyai kecenderungan yang tetap

This is an open access article under the  untuk memperhatikan materi pelajaran yang di sampaikan secara online, kurang

LC BY-34 license. ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan secara daring, siswa
Copyright © 2021 by Author. Published merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti materi pelajaran yang disampaikan
by Universitas Pendidikan Ganesha. guru, siswa tidak dapat mengendalikan dirinya untuk mengikuti kegiatan belajar

yang baik.peran yang dilakukan oleh guru SD dalam meningkatkan minat belajar
siswa yaitu guru berusaha menjalankan perannya sebagai demonstrator guru
berperan sebagai pendidik dan pengajar, guru sebagai pengelola pembelajaran,
guru sebagai mediator dan fasilitator, dan guru sebagai evaluator.

ABSTRACT

The emergence of the impact of the covid-19 pandemic resulted in delays in the teaching and learning
process, the government implemented a large-scale distance learning program to reach students
remotely because the learning process could not be carried out face-to-face to avoid the spread of covid-
19. The purpose of this study was to determine the factors that cause learning difficulties in online
learning and to determine the role of teachers in implementing online learning for fourth grade students
of SD. This research is a qualitative research with descriptive methods. Sources of data in this study
were obtained from primary data, namely class teachers, parents and fourth grade students of SD, while
secondary data will be used as research support which will be obtained through documentation and
research notes. The data collection procedure uses observation, in-depth interviews, documentation of
activities and notes. Data validity uses Credibility, Transferbility, Reliability, Confirmability. From the
research results, it was found that the factors causing learning difficulties in online learning in grade 1V
SD students are still low, it can be seen from the attitudes shown by students, namely students find it
difficult to have a constant tendency to pay attention to the subject matter delivered online, lack of
interest. students with the material presented online, students feel bored and bored in following the
subject matter delivered by the teacher, students cannot control themselves to participate in good
learning activities. the role played by SD teachers in increasing student interest in learning is the teacher
trying to run its role as a teacher demonstrator plays a role as educator and teacher, teacher as a
learning manager, teacher as a mediator and facilitator, and teacher as an evaluator.

1. PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di Indonesia telah banyak mengalami perubahan. Perubahan dalam dunia
pendidikan membawa pendidikan pada kemajuan yang sangat pesat (Budiman, 2017; Siregar et al., 2020;
Syamsuar & Reflianto, 2018). Peningkatan pada kualitas pendidikan tentunya berdampak baik pada proses
pendewasaan manusia untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Aureza & Ardin, 2021;
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Salsabila, Sari, et al., 2020). Dalam proses pendidikan terdapat interaksi antara guru dan siswa, dimana guru
berperan dalam membantu siswa mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya (Lilawati, 2020;
Nugraha, 2018). Di lingkungan sekolah pendidikan berperan untuk membimbing, memotivasi dan
menyediakan berbagai sumber belajar bagi peserta didik dengan tujuan untuk meningkatkan kecerdasan
intelektual melalui pendidikan displin ilmu berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3
(Noor, 2018). Selain mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan juga berperan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis, sistematis, dan mengembangkan rasa ingin tahu siswa,
sehingga siswa mampu menemukan berbagai hal baru dan merekonstruksi pengetahuannya sendiri
(Mariam & Lisnawati, 2020; Nuhman & Mahfud, 2020).

Pelaksanaan pendidikan dilakukan melalui proses belajar, yang dimaknai sebagai suatu proses
untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, dan tingkah laku (Sodik et al,,
2019). Secara psikologis, belajar diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi manusia dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnyanya (Pane & Darwis, 2017).
Perubahan-perubahan itu akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pembelajaran yang berkualitas
tinggi adalah kunci untuk perbaikan pendidikan dalam mewujudkan fitur penting dari pembelajaran
professional yang kuat. Suasana yang semestinya tercipta dalam proses pembelajaran adalah bagaimana
siswa yang belajar benar-benar berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Kegiatan belajar mengajar yang terjadi pada dunia pendidikan umumnya dilaksanakan melalui
proses tatap muka langsung antara guru dan siswa (Abidin et al.,, 2020; Arizona et al., 2020). Hanya saja
dengan adanya pandemi covid-19 kegiatan pembelajaran tidak dapat terlaksanakan secara normal. Pada
masa penyebaran virus pandemic virus covid-19 kegiatan pembelajaran disekolah dialihkan kedalam
bentuk belajar dari rumah yang disajikan dengan moda daring (Rigianti, 2020; Syarifudin, 2020).
Pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan dengan memanfaatkan
platform digital seperti google meer, google classroom, zoom, dll (Herlina, 2020). Pelaksanaan
pembelajaran secara daring menjadi salah satu solusi terbaik dalam upaya penanggulangan penyebaran
virus. Hal ini dikarenakan dengan dilaksanakannya pembelajaran secara daring guru dan siswa tidak perlu
datang kesekolah untuk belajar, melainkan dapat belajar dari rumah masing-masing, dimana hal ini
tentunya dapat mengurangi jumlah kerumunan (Fitriani, 2021; Marharjono, 2020).

Konsep pembelajaran daring memiliki konsep yang sama dengan e-learning. Pembelajaran daring
merupakan tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan peserta didik, tetapi dilakukan melalui
dalam jaringan (online) (Asmuni, 2020). Guru dan siswa memiliki peran masing-masing, guru memiliki
peran sebagai fasilitator dan pembimbing dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan siswa memiliki peran
sebagai konstruktor pengetahuan, pembelajar mandiri (independent learners), dan pemecah masalah
(problem (Engko & Usmany, 2020; Kartini et al.,, 2021). Kegiatan pembelajaran daring dilakukan sebagai
pengganti pembelajaran secara langsung, pembelajaran daring memiliki beberapa kelemahan yakni
pengguna jaringan internet membutuhkan infrastruktur yang memadai, membutuhkan banyak biaya,
komunikasi melalui internet terdapat beberapa kendala/lamban (Mu’ayyadah & Fatmawati, 2021; Nur,
2021). Daring memberikan metode pembelajaran yang efektif, seperti berlatih dengan adanya umpan balik
terkait, menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi pembelajaran
berdasarkan kebutuhan siswa dan menggunakan simulasi dan permainan (Huzaimah & Risma, 2021;
Refendi et al., 2020; Syarifudin, 2020). Terdapat berbagai macam manfaat yang dirasakan oleh seluruh
komponen pendidikan selama proses pembelajaran daring, diantaranya adalah meningkatkan kedekatan
antara orang tua dan siswa, meningkatkan kedekatan antara guru dan orang tua, meningkatkan
kemampuan penggunaan teknologi guru dan siswa, dll (Alya et al,, 2020; Wardani & Putri, 2021). Dalam
bidang kesehatan pelaksanaan pembelajaran secara daring tentunya memberikan dampak pada penurunan
angka kasus masyarakat terpapar virus.

Hanya saja pada proses pelaksanaannya tidak sepenuhnya pembelajaran daring berjalan dengan
lancar. Kebijakan pembelajaran yang terkesan mendadak mengakibatkan banyak komponen pendidikan
yang tidak siap sehingga menimbulkan berbagai kendala di dalamnya (Anugrahana, 2020; Widodo &
Nursaptin, 2020). Selain itu terdapat banyak keluhan orang tua mengenai pembelajaran daring mengenai
masalah yang dihadapi selama siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran daring dirumah, diantaranya
terlalu banyak tugas yang diberikan oleh guru, penggunaan internet lebih meningkat, siswa lebih sulit
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru, kegiatan bersosial dengan temen-temannya menjadi
terganggu (Putria et al.,, 2020).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa kesulitan yang dialami
oleh siswa selama proses pembelajaran daring cenderung disebabkan karena kurangnya kemampuan
orang tua untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran daring serta penjelasan yang diberikan guru masih
kurang optimal (Refendi et al., 2020). Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa kendala yang dialami
oleh siswa selama proses pembelajaran daring diantaranya adalah ketidakstabilan jaringan, suara guru dan
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bahan ajar tidak serempak, mereka tidak bisa mengambil kelas ketika wifi atau jaringan tidak terhubung,
serta konsentrasi selama proses pembelajaran berkurang (Handayani, 2020). Penelitian selanjutnya
menyebutkan bahwa hambatan yang paling sering dialami oleh mahasiswa adalah fasilitas dan jaringan
internet, belum semua siswa memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran
online, apalagi dengan jaringan internet yang buruk sehingga menyulitkan siswa untuk mengikuti
pembelajaran online yang harus selalu terkoneksi dengan internet (Huzaimah & Risma, 2021).
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat berbagai macam faktor
yang menjadi penyebab adanya kesulitan pembelajaran daring seperti kurangnya ketersediaan biaya serta
sarana dan prasarana, sampai pada kurangnya kemampuan guru dalam menyajikan materi pembelajaran.
Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian mengenai faktor penyebab terjadinya
kesulitan pembelajaran daring bagi siswa kelas IV. Sehingga penelitian ini difokuskan pada pengkajian
faktor penyebab kendala pelaksanaan pembelajaran daring siswa kelas IV dengan tujuan untuk mengkaji
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar terhadap pembelajaran daring pada siswa sekolah dasar.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metde deskriptif. Penelitian
dilakukan dengan mengutamakan penghayatan konsep yang dikaji secara empiris.Sumber data pada
penelitian ini di peroleh dari siswa kelas IV, Orang Tua Siswa dan Guru Kelas IV SD 4. Pengumpulan data
dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu siswa,
peneliti akan menggali tentang bagaimana motivasi belajar siswa dan peran orang tua dirumah dalam
memberikan pengasuhan. Orang tua siswa, dalam subjek penelitian ini data yang akan diperoleh berupa
penjelasan deskriptif terkait dengan bagaimana penyebab anak sulit belajar menggunakan pembelajaran
Daring. Guru kelas IV SD 4 Damarjati, dalam ini peneliti akan menyesuaikan informasi yang didapat dari
orang tua dan siswa sehingga guru dapat memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi dan situasi
kelas dengan adanya dampak pandemi covid-19. Kemudian data sekunder akan dijadikan sebagai data
pendukung penelitian yang akan didapatkan melalui dokumentasi, catatan penelitian dan data pendukung
lainnya. Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipasi melalui pengamatan langsung.
Wawancara digunakan untuk teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Analisis data hasil penelitian dilakukan
dengan menggunakan uji credibility, transferability, depandability, dan confirmability. Metode analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dalam pembelajaran daring.
Hasil belajar yang di capai siswa merupakan hasil interaksi antara faktor yang mempengaruhi yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal bersumber dari dalam diri siswa yang dapat berpengaruh
terhadap kemampuan belajarnya. Faktor eksternal yang berasa dari luar siswa yang dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa yang bersumber dari keluarga, sekolah dan masyarakat. Kondisi keluarga dirumah
sangat berpengaruh terhadap berhasil tidaknya pembelajaran berlangsung. Peran guru merupakan peran
penting dalam berlangsungnya proses pembelajaran, oleh karena itu ketrampilan dan kecakapan guru
dalam mengajar merupakan faktor yang sangat penting.

Hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian ini diperoleh melalui proses wawancara
bersama siswa dan guru. Hasil wawancara bersama siswa menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi
siswa dalam pembelajaran daring yaitu siswa belum bisa mengendalikan dirinya dengan baik selama
pelajaran online berlangsung, ketika kelas online berlangsung siswa masih sering melakukan kegiatan yang
diluar kewajiban siswa, mereka terbiasa melakukan aktivitas yang tidak patut dilakukan untuk jam
pelajaran, seperti main handphone yang dilakukan oleh GHS dan JP. Hasil penelitian juga terlihat bahwa
siswa hanya belajar ketika guru akan memberikan tugas atau latihan, namun setelah itu siswa tidak akan
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa menandakan
bahwa minat belajar siswa pada masa pandemi memang mengalami penurunan. Siswa masih belum dapat
mengendalikan dirinya ketika di dalam kelas online, mereka tidak mampu untuk dapat mengendalikan
tindakan-tindakan yang tidak patut untuk dilakukan di dalam kelas, sehingga hal ini membuktikan bahwa
minat siswa belum dapat terlaksana dengan baik.

Setelah wawancara bersama siswa selesai dilaksanakan, kegiatan penelitian dilanjutkan dengan
melaksanakan wawancara bersama guru. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
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guru dapat dikatakan bahwa peran guru sangatlah penting, guru sudah menjalankan peranya dengan baik,
guru berusaha memberikan pengertian dan motivasi agar siswanya tidak merasa bosan, meskipun banyak
kendala yang terajadi guru tetap saja semangat dan tetap ramah dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat dilihat bahwa minat belajar siswa masih rendah, hal ini
terlihat dari sikap yang ditunjukan oleh siswa yaitu siswa sulit untuk mempunyai kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan materi pelajaran yang di sampaikan secara online, siswa kurang tertarik terhadap
materi yang disampaikan secara daring, siswa merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru, serta siswa tidak dapat mengendalikan dirinya untuk mengikuti kegiatan
belajar yang baik. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa minat belajar siswa masih belum stabil pada saat
belajar online, hal ini dikarenakan masih terdapat beberapa hambatan yang dialami oleh siswa dalam
memahami materi pelajaran pada saat masa pandemi ini. Selain disebabkan oleh faktor ketidaksiapan
siswa, kendala dalam pembelajaran daring juga disebabkan karena faktor ekonomi dan ketidaksiapan
teknologi. Sehingga hasil belajar yang diberikan oleh guru tidak 100% lancar atau efektif.

Selain ketidaksiapan siswa, sarana dan prasarana juga menjadi salah satu faktor dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada masa pandemic (Mapicayanti et al,, 2018; Pertiwi et al., 2021).
Selama proses pembelajaran daring guru merupakan orang yang sangat berperan dalam meningkatkan
minat belajar siswa, guru harus mampu menjalankan perannya dengan baik agar dapat menumbuhkan
minat belajar siswa yang efektif dan efesian sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai
(Salmia & Yusri, 2021; Winarsieh & Rizqiyah, 2020). Seperti yang telah diuraikan, guru memberikan
motivasi kepada anak-anak, diterapkan beberapa kebiasaan dalam menjalani aktivitas belajar mengajar,
Berkaitan dengan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa peran guru dalam pembelajaran daring mampu
memberikan peranan yang positif bagi siswa kelas IV SD 4 Damarjati. Selama proses pembelajaran online
guru menjalankan perannya dengan sangat baik.

Dalam proses pembelajaran daring guru dituntut untuk mampu memberikan motivasi, semangat
serta dorongan kepada siswa (Prijanto & Kock, 2021; Santika, 2020; Wahyono et al., 2020). Selama proses
pembelajaran guru juga berusaha untuk memaham emosi, meskipun kewalahan dalam mengawasi anak
tetapi guru tetap terlihat ramah dan sopan agar siswa menjadi betah dan semangat dalam mengikuti materi
pelajaran. Hal tersebut menegaskan bahwa peran yang dilakukan oleh guru akan meningkatkan minat
belajar siswa terlihat dari cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran (Kurniasari etal., 2021). Dalam
pembelajaran daring guru tidak hanya fokus pada penyampaian materi, tetapi juga harus melihat bagimana
kemampuan siswa dalam menerima materi yang disampaikan secara daring dan guru juga harus mampu
menjadi fasilitator dan motivator bagi siswa, agar minat siswa tetap tinggi untuk belajar (Jaidi et al., 2021;
Salsabila, Sofia, et al., 2020). Penelitian yang dilaksanakan di SD 4 Damarjati menunjukan bahwa guru telah
berusaha untuk menjadi pembimbing, motivator, fasilitator bagi siswa untuk menyalurkan semua masalah
yang dihadapi oleh anak dalam pembelajaran daring, maka dapat dikatakan bahwa penelitian tentang
perang guru dalam pembelajaran daring sangat baik dan telah sesuai dengan tugas dan fungsi seorang guru.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga
menyebutkan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa selama proses pembelajaran daring cenderung
disebabkan karena kurangnya kemampuan orang tua untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran daring
serta penjelasan yang diberikan guru masih kurang optimal (Refendi et al., 2020). Penelitian lainnya juga
menyebutkan bahwa kendala yang dialami oleh siswa selama proses pembelajaran daring diantaranya
adalah ketidakstabilan jaringan, suara guru dan bahan ajar tidak serempak, mereka tidak bisa mengambil
kelas ketika wifi atau jaringan tidak terhubung, serta konsentrasi selama proses pembelajaran berkurang
(Handayani, 2020). Penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa hambatan yang paling sering dialami oleh
mahasiswa adalah fasilitas dan jaringan internet, belum semua siswa memiliki fasilitas yang memadai
untuk mendukung proses pembelajaran online, apalagi dengan jaringan internet yang buruk sehingga
menyulitkan siswa untuk mengikuti pembelajaran online yang harus selalu terkoneksi dengan internet
(Huzaimah & Risma, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa
minat siswa dalam belajar selama masa pandemi ini masih rendah, karena siswa merasa kurang tertarik
dan menyukai sistem pelajaran secara daring. Siswa merasa bosan dan jenuh mengikuti pelajaran daring.
Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru secara daring.
Kurang ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan guru secara daring. Siswa kurang dapat
mengendalikan dirinya untuk mengikuti kegiatan belajar yang baik, sehingga dapat dikatakan minat siswa
dalam belajar daring mengalami penurunan dari pada belajar secara offline. Meskipun guru telah berupaya
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memberikan motivasi dan semangat kepada siswa, namun minat siswa masih belum sepenuhnya dapat
ditingkatkan oleh guru dalam mengikuti proses pembelajaran daring.

4, SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab kesulitan belajar pada
pembelajaran daring terdapat faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal bersumber dari minat
belajar siswa yang masih rendah, hal ini terlihat dari sikap yang ditunjukkan oleh siswa yaitu siswa sulit
untuk mempunyai kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan materi yang disampaikan secara daring,
kurang ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan secara daring, siswa merasa bosan dan jenuh
dalam mengikuti mata pelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa tidak dapat mengendalikan dirinya
untuk mengikuti kegiatan belajar dengan baik. Peran yang harus dilakukan oleh guru kelas dalam
meningkatkan minat belajar siswa yaitu berusaha menjalankan sebagai Demonstrator guru berperan
sebagai pendidik dan pengajar, sebagai pengelola pembelajaran, guru sebagai mediator dan fasilitator, guru
sebagai evaluator.
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